BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian aktivitas reaksi anafilaksis kombinasi ekstrak etanol 96% biji
jintan hitam dan ekstrak etanol 96% herba meniran pada tikus yang diinduksi
ovalbumin diperoleh hasil sebagai berikut:

berbagai dosis kombinasi, mampu menghambat aktivitas reaksi anafilaksis
kutan aktif.
2. Kombinasi ekstrak etanol 96% biji jintan hitam dan herba meniran

menghambat degranulasi sel mast.

korelasi kuat, searah dan bermakna antara penghambatan anafilaksis kutan
aktif dengan penghambatan degranulasi sel mast.

B. Saran

1. Masih perlu diteliti bagaimana mekanisme penghambatan anafilaksis dari

menghambat degranulasi sel mast.
2. Bagi para peneliti in vivo selanjutnya, sebaiknya menggunakan hewan uji

sebanyak minimal 6 ekor per kelompok.
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BAB VI

RINGKASAN

Anafilaksis merupakan inflamasi imunologis yang disebut juga inflamasi
akut, reaksi alergi tipe cepat, atau terjadinya reaksi hipersensitivitas tipe 1.
Penyakit ini ditandai dengan urtikaria, angioedema, rinitis, mengi, muntah, sakit
abdomen, diare, bahkan syok anafilkasis yang dapat menyebabkan kematian.
Penyakit anafilaksis dapat disebabkan adanya reaksi berlebihan sistem imun
terhadap makanan yang bersifat antigenik, seperti susu, gandum, kacang-
kacangan, telur, ikan, udang, kepiting dan makanan lain pemicu alergi,
mengakibatkan pertahanan tubuh bereaksi tak terkendali, sel mast teraktivasi
melepaskan granul-granul histamin dan mediator kimia lain menimbulkan
peradangan.

Manifestasi klinik alergi dan reaksi anafilaksis dihasilkan oleh pelepasan
mediator kimia dari jaringan sel mast dan sirkulasi leukosit basofil. Mediator ini
salah satunya dibentuk dan disimpan dalam sel dengan karakteristik
mengeluarkan granul-granul (histamin, neutrofil, dan faktor eosinofil kemotaktik,
heparin, atau terkait hidrolisis glikosaminoglikan) atau dihasilkan oleh
metabolisme oksidatif komponen membran turunan lipid (leukotrien,
prostaglandin, dan tromboksan).

Reaksi anafilaksis terjadi berdasarkan urutan sebagai berikut: 1) fase
sensitisasi pertama dengan ovalbumin dalam AI(OH); sebagai fase waktu yang

dibutuhkan untuk pembentukan IgE sampai diikat silang oleh reseptor spesifik
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(Fce-R) pada permukaan sel mast. 2) fase aktivasi dengan sensitisasi kedua oleh
ovalbumin AI(OH); dengan konsentrasi lebih besar. Pajanan ulang dengan antigen
spesifik dan sel mast menimbulkan reaksi ikatan silang antara antigen
(Ovalbumin) dengan IgE, menyebabkan sel mast melepas isinya yang berisi
granul. 3) fase efektor yaitu waktu terjadi respon kompleks sebagai efek mediator-
mediator yang dilepas sel mast menyebabkan gejala anafilaksis.

Sensitisasi ovalbumin menstimulasi terbentuknya limfosit pengikat yang
bersirkulasi keseluruh tubuh, menyebabkan sel tersebut mempunyai ingatan
terhadap ovalbumin, sehingga sensitisasi yang kedua menyebabkan pembentukan
IgE lebih cepat. Ikatan silang antara ovalbumin (alergen) dengan antibodi (IgE)
pada membran sel mast melalui reseptor IgE (FceRI). Agregasi FceRI
mengaktivasi tirosin kinase dan mengaktifkan fosfolipase C menghidrolisis
fosfatidil inositol (PI) menjadi inositol trifosfat (IP3) dan 1,2-diasilgliserol
(DAG). Inositol trifosfat menyebabkan peningkatan kadar ion kalsium intraseluler
(kalsium intraseluler maupun influks kalsium), sehingga terjadi degranulasi sel
mast. Sedangkan 1,2-diasil gliserol mengaktifkan protein kinase C (PKC), yang
secara sinergis juga menstimulasi degranulasi sel mast melalui proses eksositosis,
yang akhirnya melepaskan.
banyak digunakan dalam mengatasi penyakit inflamasi. Biji jintan hitam
mengandung minyak atsiri khususnya nigellon yang merupakan salah satu
polimer dari thymoquinon dapat menurunkan histamin darah yang diproduksi sel

mast melalui penurunan kadar kalsium (Ca") intrasel sehingga pemberian minyak
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herba meniran dengan kandungan quercitrin dalam bentuk glikosida yang
merupakan turunan dari senyawa flavonoid sangat bermanfaat dalam memberikan
efek antiinflamasi melalui penghambatan jalur NF-kB. Hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Raissa (2011), menyimpulkan bahwa kombinasi ekstrak etanol biji
jintan hitam dan herba meniran memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap
reaksi hipersensitifitas tipe cepat (anafilaksis).

Uji aktivitas penghambatan anafilaksis dilakukakan dengan menggunakan
metode anafilaksis kutan aktif pada tikus Wistar jantan. Penelitian ini diadopsi
dari metode penelitian yang sebelumnya sudah pernah dilakukan oleh Ikawati dkk
(2007) dan Nugroho dkk (2007). Ada dua tahapan yang dilakukan pada penelitian
ini, tahap | adalah penentuan aktivitas penghambatan reaksi anafilaksis kutan aktif
secara in vivo dan tahap Il penentuan penghambatan degranulasi sel mast metode
histopatologi. Tahap pertama menggunakan 44 ekor tikus dan dikelompokkan
menjadi 11 kelompok. Setian kelompok uji terdiri dari 4 ekor tikus.
Pengelompokan ini didasarkan pada jumlah perlakuan dosis uji, yaitu kelompok

kontrol negatif, kelompok kontrol positif, kelompok kontrol normal, 2 kelompok

herba meniran, 15:40,5 mg/kg bb (50%:50%), 22,5:20,25 mg/kg bb (75%:25%),
7,5:60,75 mg/kg bb (25%:75%), 7,5:40,5 mg/kg bb (25%:50%), 7,5:20,25 mg/kg

bb (25%:25%), dan 22,5:60,75 mg/kg bb (75%:75%).
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Ekstrak herbal diberikan peroral sekali sehari selama 15 hari untuk
merangsang sistem imun. Selama dua hari, dilakukan aklimatisasi untuk
menyesuaikan dengan lingkungan baru dengan cara penyeragaman makanan.
Setelah pengkondisian, hewan uji disensitisasi 2 kali (setiap minggu selama 2
minggu). Sensitisasi pertama dilakukan pada hari ke-8, punggung tikus diinduksi
ovalbumin 0,1% dalam AI(OH)3; 1% secara subkutan sebanyak 5 mL/kg bb. Hari
ke-15 bulu punggung tikus dicukur, kemudian diberi larutan evans blue 1,5%
sebanyak 1,75 mL/kg bb secara intravena pada ekor tikus, kecuali 1 ekor tikus
dari masing-masing kelompok untuk uji histopatologi. Setelah lima belas menit
kemudian dilakukan pemberian obat, kelompok I-VI1I diberikan peroral 5 mL/kg
masing 30:0 mg/kg bb (100%:0%), 0:81 mg/kg bb (0%:100%), 15:40,5 mg/kg bb
(50%:50%), 22,5:20,25 mg/kg bb (75%:25%), 7,5:60,75 mg/kg bb (25%:75%),
7,5:40,5 mg/kg bb (25%:50%), 7,5:20,25 mg/kg bb (25%:25%), 22,5:60,75 mg/kg
bb (75%:75%). Kelompok IX sebagai kontrol negatif diberikan Na-CMC 0,5%
peroral 5 mL/kg bb, kelompok X sebagai kontrol positif diberi larutan Na-
kromolin 2 mg/kg bb dengan volume pemberian 5 mL/kg bb secara subkutan,
sedangkan kelompok XI sebagai kelompok normal tanpa perlakuan untuk
pembanding pada uji histopatologi. Sensitisasi ke-2 dilakukan 15 menit kemudian,
untuk membangkitkan reaksi anafilaksis, diinduksi ovalbumin 0,520% dalam
Al(OH); 1% secara subkutan sebanyak 5 mL/kg bb. Pengukuran diameter area

pigmentasi (area yang berwarna biru) dilakukan setiap jam selama 8 jam, dimulai
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satu jam setelah pembangkitan reaksi anafilaksis kutan aktif. Diameter diukur dari
4 sisi yang berbeda lalu dihitung puratanya.

Tahap Il penentuan penghambatan degranulasi sel mast, satu ekor tikus
dari masing-masing kelompok uji diperlakukan seperti pada pengujian anafilaksis
kutan aktif namun tidak diberi evans blue. Pengambilan kulit tikus dilakukan pada
jam ke-5 setelah dikurbankan, dibuat preparat histopatologi metode blok parafin
dan pewarnaan menggunakan toluidin blue yang mampu menunjukkan
keberadaan sel mast. Semakin banyak jumlah sel mast utuh yang tampak,
menunjukkan senyawa uji memiliki potensi sebagai antiinflamasi. Reaksi
anafilaksis ditandai dengan jumlah sel mast yang sedikit atau hampir tidak ada
pada jaringan karena telah mengalami degranulasi dengan melepaskan mediator-
mediator inflamasi, sedangkan apabila terjadi hambatan pada reaksi tersebut,
maka pada jaringan akan teramati adanya beberapa sel mast utuh berwarna ungu.
hitam dan herba meniran dengan berbagai dosis kombinasi, mampu menghambat
aktivitas reaksi anafilaksis pada tikus. Berdasarkan pengamatan histopatologi,
degranulasi sel mast, dan memberikan korelasi kuat, searah dan bermakna dengan

penghambatan reaksi anafilaksis kutan aktif.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil uji determinasi

X g,l‘ il =

'BAGIAN BIOLOGI FARMASI

LO ‘
FAKULTAS FARMASI ,
UNIVERSITAS tg:gun HKA"BAV YOOY’?:'('ARTA
Amm.ommam P 4274500130

\

AT RANGAN
No.: BF/99/ Ident/Det/I11/2014

Kepada Yth,
SAri/Sdr. Hastuti MS
NIM. SBF 031210028
Universitas Setia Budi
Di Surakarta

Dengan hormat,

Bersama ini kami sampaikan hasil identifikasi/determinasi sampel yang Saudara Kirimkan ke
Bagian Biologi Farmasi, Fakultas Farmasi UGM, adalah :

No.Pendaftaran Jenis Suku
99 Nigella sativa L. Ranunculaceae
Phyllanthus niruri 1., Euphorbiaceae




Lampiran 2. Foto serbuk simplisia dan ekstrak

Serbuk Ekstrak

Herba meniran

Serbuk Ekstrak

Lampiran 3. Foto hewan uji tikus
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Lampiran 4. Foto pemberian oral tikus

Subkutan Intravena

Lampiran 6. Foto area pigmentasi pada punggung tikus
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Lampiran 7. Foto sediaan uji

Lampiran 8. Foto jaringan kulit tikus

Lampiran 9. Foto blok parafin
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Lampiran 10. Foto preparat

Lampiran 11. Foto alat mikrotom putar
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Lampiran 13. Penetapan susut pengeringan

Sampel Berat awal (g) Berat akhir (g)  Susut pengeringan (%)
Jintan hitam 2,000 1,875 6,26
2,000 1,878 6,10
2,000 1,871 6,44
Rata-rata 6,27+0,17
Meniran 2,000 1,831 8,45
2,000 1,835 8,25
2,000 1,839 8,05
Rata-rata 8,25+0,20

Berat basah — Berat kering
Kadar air serbuk = x 100%
Berat basah

..... 6.264610+64% + 100% = 6,27%

8,45+8,25+8,05

% susut pengeringan serbuk herba meniran = x100% = 8,25%

masing-masing sebesar 6,26% dan 8,25%.

Lampiran 14. Perhitungan rendemen ekstrak

Sampel Berat serbuk Berat wadah Berat wadah + Berat ekstrak Rendemen
(@ kosong (9) ekstrak (g) @ (%)
Jintan hitam 300 197,59 308,73 111,14 37,05
Meniran 300 198,05 232,14 34,09 11,36
Berat ekstrak
Rendemen = ———— x 100%

Berat serbuk

a. Jintan hitam

Berat wadah + ekstrak )— Berat wadah koson,
% Rendemen = ( ) £ x 100%

Berat serbuk
308,73 g — 197,59
£ £ x 100%
300 g

% Rendemen = 37,05%

% Rendemen =
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b. Meniran

232,14 g — 198,05 g
300 g

% Rendemen = 11,36%

X 100%

% Rendemen =

Jadi diperoleh rendemen ekstrak jintan hitam dan meniran masing-masing sebesar
37,14% dan 11,36% terhadap 300 g serbuk simplisia.

Lampiran 15. Hasil identifikasi kimia serbuk

Biji Jintan hitam dan herba meniran

Uji Flavonoid Uji Terpenoid

Uji Tanin Uji Saponin



Lampiran 16. Hasil identifikasi kimia ekstrak

Flavonoid

Terpenoid

Alkaloid

Tanin

Saponin

Lampiran 17. Jumlah bahan dan perlakuan hewan uji
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Sampel Dosis Konsentrasi ~ Penimbangan Volume  Volume Pemberian Pemberian
mg/kg bb mg/200 g bb larutan /kg bb /200 g bb

Jintan hitam 30 6 100% 600 mg 100 mL 5mL 1mL Peroral
Meniran 81 16,2 100% 1620 mg 100 mL 5mL 1mL Peroral
Jintan hitam:Meniran 15:40,5 3:81 50%:50% 300 mg: 810 mg 100 mL 5mL 1mL Peroral
Jintan hitam:Meniran 22,5: 20,25 4,5:4,05 75%:25% 450 mg: 405 mg 100 mL 5mL 1mL Peroral
Jintan hitam:Meniran 7,5: 60,75 1,5:12,15 25%:75% 150 mg: 1215 mg 100 mL 5mL 1mL Peroral
Jintan hitam:Meniran 7,5:40,5 15:81 25%:50% 150 mg: 810 mg 100 mL 5mL 1mL Peroral
Jintan hitam:Meniran 7,5: 20,25 1,5: 4,05 25%:25% 150 mg: 405 mg 100 mL 5mL 1mL Peroral
Jintan hitam:Meniran 22,5: 60,75 4,5:12,15 75%:75% 450 mg: 1215 mg 100 mL 5mL 1mL Peroral
Na-CMC 0,5% 5¢g 1L 5mL 1mL Peroral
Na-kromolin 2 0,4 1mL 50 mL 5 mL 1mL Subkutan
Ovalbumin 0,10% 80 mg 80 mL 5mL 1mL Subkutan
Ovalbumin 0,52% 520 mg 100 mL 5mL 1mL Subkutan
Evans blue 1,50% 375 mg 25 mL 1,75mL 0,35 mL Intravena




Lampiran 18. Data hasil pengukuran luas area pigmentasi
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Diameter area pigmentasi punggung tikus (cm)

Kelompok Replikasi Waktu (Jam)
1 2 3 4 5 6 7 8

Na- CMC

0,5% Tikus 1 3,02 3,65 4,26 4,33 4,74 4,82 4,83 4,63

(kontrol negatif) Tikus 2 2,86 3,44 3,99 4,53 4,73 4,51 4,51 4,48
Tikus 3 3,27 3,76 4,38 4,74 4,93 4,45 4,04 3,77
Rata-rata  3,05+0,21 3,62+0,16 4,21+0,20 4,53#0,21 4,80+0,11 4,59+0,19 4,46+0,39 4,29+0,46

Na-kromolin Tikus 1 2,14 2,39 2,63 2,97 3,05 3,01 2,87 2,79

2 mg/kg bb (kontrol

positif) Tikus 2 2,08 2,11 2,54 2,85 2,97 2,99 2,86 2,72
Tikus 3 2,15 2,47 2,59 3,07 311 3,01 2,93 2,83
Rata-rata  2,12+0,04 2,32+0,19 2,59+0,05 2,96+0,11 3,04+0,07 3,00+0,01 2,89+0,04 2,78+0,06

Jintan hitam 30

mg/kg bb Tikus 1 2,72 3,59 3,91 4,29 4,42 4,56 4,44 4,33

(dosis

100%) Tikus 2 2,65 3,56 3,78 4,16 4,23 4,33 4,26 4,17
Tikus 3 2,54 341 3,81 3,97 3,94 4,23 4,16 3,95
Rata-rata  2,64+0,09 3,52+0,10 3,83+#0,07 4,14+0,16 4,20+0,24 4,37+0,17 4,29+0,14 4,15+0,19

Meniran 81 mg/kg

bb Tikus 1 2,94 3,71 4,04 4,32 4,38 4,31 4,30 4,31

(dosis

100%) Tikus 2 2,84 3,54 3,84 4,21 4,36 4,23 4,07 4,09
Tikus 3 2,83 3,51 411 4,22 4,35 441 4,14 4,18
Rata-rata  2,87+0,06 3,59+0,11 4,00+0,14 4,25+0,06 4,36+0,02 4,32+0,09 4,17+0,12 4,19+0,11

Jintan hitam 15

mg/kg bb: Tikus 1 2,44 3,64 3,84 4,01 4,03 421 4,44 421

meniran 40,5 mg/kg

bb Tikus 2 2,23 3,16 3,66 4,03 4,09 4,08 4,39 3,99

(50%:50%) Tikus 3 2,42 3,18 3,48 3,73 4,18 4,21 4,18 3,86
Rata-rata  2,36+0,12  3,33+0,27 3,66+0,18 3,92+0,17 4,10+0,08 4,17+0,08 4,34+0,14 4,02+0,18

Jintan hitam 22,5

mg/kg bb Tikus 1 2,41 2,76 341 3,75 4,13 411 3,97 3,88

:meniran 20,25

mg/kg bb Tikus 2 2,53 2,84 3,82 4,13 4,07 4,22 4,01 3,99

(75%:25%) Tikus 3 2,42 2,98 3,23 3,57 3,89 3,83 4,01 3,61
Rata-rata  2,45+0,07 2,86+0,11 3,49+0,30 3,82+0,29 4,03+0,12 4,05+0,20 4,00+0,02  3,83+0,20

Jintan hitam 7,5

mg/kg bb Tikus 1 2,78 3,21 3,77 4,34 4,38 4,52 4,44 4,19

:meniran 60,75

mg/kg bb Tikus 2 2,51 3,18 3,68 3,61 4,37 4,35 411 411

(25%:75%) Tikus 3 2,61 3,38 3,57 4,21 4,11 4,28 4,39 4,18
Rata-rata  2,63+0,14 3,26+0,11 3,67+0,10 4,05+0,39 4,29+0,15 4,3840,12 4,31+0,18 4,16+0,04
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Diameter area pigmentasi punggung tikus (cm)

Kelompok Replikasi Waktu (Jam)
1 2 3 4 5 6 7 8
Jintan hitam 7,5
mg/kg bb: Tikus 1 2,73 3,12 3,55 3,66 4,07 4,11 4,12 3,85
meniran 40,5 mg/kg
bb Tikus 2 2,66 3,10 3,76 4,21 4,03 4,17 4,27 4,06
(25%:50%) Tikus 3 2,93 3,51 3,74 4,06 4,18 4,39 4,26 4,04
Rata-rata  2,77+0,14 3,24+0,23 3,68+0,12 3,98+0,28 4,09+0,08 4,22+0,15 4,22+0,08 3,98+0,12
Jintan hitam 7,5
mg/kg bb Tikus 1 2,92 3,47 3,82 4,18 4,34 4,64 4,47 4,32
:meniran 20,25
mg/kg bb Tikus 2 2,73 3,65 3,86 4,31 4,32 4,31 4,32 4,36
(25%:25%) Tikus 3 2,95 3,58 4,18 4,17 4,34 4,57 4,56 4,22
Rata-rata 2,87+0,12 3,57+0,09 3,95+0,20 4,22+0,08 4,33+0,01 4,51+0,17 4,45+0,12 4,30+0,07
Jintan hitam 22,5
mg/kg bb Tikus 1 2,58 3,31 3,62 3,86 4,13 4,17 4,31 4,03
:‘meniran 60,75
mg/kg bb Tikus 2 2,71 3,42 3,84 4,13 4,28 4,31 4,32 4,09
(75%:75%) Tikus 3 2,87 3,57 3,73 4,03 4,01 4,26 4,26 4,13
Rata-rata  2,72+0,15 3,43+0,13 3,73%0,11 4,01+0,14 4,14+0,14 4,25+0,07 4,31+0,03 4,08+0,05




Lampiran 19. Data luas area pigmentasi
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Luas area pigmentasi (cm2) (A)
Kelompok Replikasi Waktu (Jam)
1 2 3 4 5 6 7 8

Na- CMC

0,5% Tikus 1 7,16 10,46 14,25 14,72 17,64 18,24 18,31 16,83

(kontrol negatif) Tikus 2 6,42 9,29 12,50 16,11 17,56 15,97 15,97 15,76
Tikus 3 8,39 11,10 15,06 17,64 19,08 15,54 12,81 11,16
Rata-rata  7,32+1,00 10,28+0,92  13,93+1,31  16,15+1,46  18,09+0,86 16,58+1,45 15,70+2,76  14,58+3,02

Na-kromolin Tikus 1 3,59 4,48 5,43 6,92 7,30 7,11 6,47 6,11

2 mg/kg bb

(kontrol positif) Tikus 2 3,40 3,49 5,06 6,38 6,92 7,02 6,42 5,81
Tikus 3 3,63 4,79 5,27 7,40 7,59 7,11 6,74 6,29
Rata-rata  3,54+0,12 4,26+0,68 5,25+0,19 6,90+0,51 7,27+0,34 7,08+0,05 6,54+0,17 6,07+0,24

Jintan hitam 30

mg/kg bb Tikus 1 5,81 10,12 12,00 14,45 15,34 16,32 15,48 14,72

(dosis

100%) Tikus 2 5,51 9,95 11,22 13,58 14,05 14,72 14,25 13,65
Tikus 3 5,06 9,13 11,40 12,37 12,19 14,05 13,58 12,25
Rata-rata  5,46+0,38  9,73+0,53  11,54+0,41 13,47+1,04 13,86+1,58 1503+1,17 14,44+0,96 13,54+1,24

Meniran 81

mg/kg bb Tikus 1 6,79 10,80 12,81 14,65 15,06 14,58 14,51 14,58

(dosis

100%) Tikus 2 6,33 9,84 11,58 13,91 14,92 14,05 13,00 13,13
Tikus 3 6,29 9,67 13,26 13,98 14,85 15,27 13,45 13,72
Rata-rata  6,47+0,28  10,10+#0,61  12,55+0,87  14,18+0,41 14,95+0,11 14,63+0,61  13,66+0,78  13,81+0,72

Jintan hitam 15

mg/kg bb: Tikus 1 4,67 10,40 11,58 12,62 12,75 13,91 15,48 13,91

meniran 40,5

mg/kg bb Tikus 2 3,90 7,84 10,52 12,75 13,13 13,07 15,13 12,50

(50%:5%) Tikus 3 4,60 7,94 9,51 10,92 13,72 13,91 13,72 11,70
Rata-rata  4,39+0,43 8,73+1,45 10,53+1,04 12,10+1,02  13,20+0,49  13,63+0,49  14,77+0,93  12,70+1,12

Jintan hitam 22,5

mg/kg bb Tikus 1 4,56 5,98 9,13 11,04 13,39 13,26 12,37 11,82

:meniran 20,25

mg/kg bb Tikus 2 5,02 6,33 11,46 13,39 13,00 13,98 12,62 12,50

(75%:25%) Tikus 3 4,60 6,97 8,19 10,00 11,88 11,52 12,62 10,23
Rata-rata  4,73+0,25 6,43+0,50 9,59+1,68 1148+1,74 12,76+0,78 12,92+1,26  12,54+0,14  11,52+1,17

Jintan hitam 7,5

mg/kg bb Tikus 1 6,07 8,09 11,16 14,79 15,06 16,04 15,48 13,78

:meniran 60,75

mg/kg bb Tikus 2 4,95 7,94 10,63 10,23 14,99 14,85 13,26 13,26

(25%:75%) Tikus 3 5,35 8,97 10,00 13,91 13,26 14,38 15,13 13,72
Rata-rata  5,45+0,57 8,33+0,56  10,60+0,58  12,98+2,42  14,44+1,02  15,09+0,86  14,62+1,19  13,59+0,28
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Luas area pigmentasi (cm2)

A

Kelompok Replikasi Waktu (Jam)
1 2 3 4 5 6 7 8
Jintan hitam 7,5
mg/kg bb: Tikus 1 5,85 7,64 9,89 10,52 13,00 13,26 13,32 11,64
meniran 40,5
mg/kg bb Tikus 2 5,55 7,54 11,10 13,91 12,75 13,65 14,31 12,94
(25%:50%) Tikus 3 6,74 9,67 10,98 12,94 13,72 15,13 14,25 12,81
Rata-rata  6,04+0,62  8,26+1,20  10,65+0,67 12,41+1,75 13,15+0,50  14,00+0,99  13,96+0,56  12,46+0,72
Jintan hitam 7,5
mg/kg bb Tikus 1 6,69 9,45 11,46 13,72 14,79 16,90 15,69 14,65
:meniran 20,25
mg/kg bb Tikus 2 5,85 10,46 11,70 14,58 14,65 14,58 14,65 14,92
(25%:25%) Tikus 3 6,83 10,06 13,72 13,65 14,79 16,39 16,32 13,98
Rata-rata 6,450,563  9,99+0,51  12,27+1,24 13,98+0,52  14,74+0,08 15,94+1,22 1554+0,84 14,51+0,48
Jintan hitam 22,5
mg/kg bb Tikus 1 5,23 8,60 10,29 11,70 13,39 13,65 14,58 12,75
:meniran 60,75
mg/kg bb Tikus 2 5,77 9,18 11,58 13,39 14,38 14,58 14,65 13,13
(75%:75%) Tikus 3 6,47 10,00 10,92 12,75 12,62 14,25 14,25 13,39
Rata-rata  5,81+0,62  9,25+0,70  10,92+0,65 12,60+0,85 13,45+0,88  14,16+0,47 14,58+0,21  13,09+0,32




Lampiran 20. Data AUCy.g
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Hasil perhitungan AUC terhadap waktu

Kelompok Replikasi (cm?.Jam) AUCqg
Waktu (jam)
1 2 3 4 5 6 7 8

Na-CMC 0,5% Tikus 1 3,58 8,81 12,35 14,48 16,18 17,94 18,28 17,57 109,18

(kontrol negatif) Tikus 2 3,21 7,86 10,89 14,30 16,84 16,76 15,97 15,86 101,69
Tikus 3 4,20 9,75 13,08 16,35 18,36 17,31 14,18 11,98 105,20
Rata-rata 3,66 8,80 12,11 15,04 17,12 17,34 16,14 15,14 105,36+3,75

Na-kromolin Tikus 1 1,80 4,04 4,96 6,18 7,11 7,21 6,79 6,29 44,37

2 mg/kg bb (kontrol

positif) Tikus 2 1,70 3,45 4,28 572 6,65 6,97 6,72 6,11 41,60
Tikus 3 1,81 4,21 5,03 6,33 7,50 7,35 6,93 6,51 45,67
Rata-rata 1,77 3,90 4,75 6,08 7,09 7,18 6,81 6,31 43,88+2,08

Jintan hitam 30 mg/kg

bb Tikus 1 2,90 79 11,06 1322 1489 1583 1590 15,10 96,87

(dosis 100%) Tikus 2 2,76 7,73 10,58 12,40 13,82 14,38 14,48 13,95 90,10
Tikus 3 2,53 7,10 10,26 11,88 12,28 13,12 13,82 12,92 83,90
Rata-rata 2,73 7,60 10,63 12,50 13,66 14,44 14,73 13,99 90,29+6,49

Meniran 81 mg/kg bb Tikus 1 3,39 8,80 11,81 13,73 14,85 14,82 14,55 14,55 96,50

(dosis 100%) Tikus 2 3,17 8,08 10,71 12,74 14,42 14,48 13,52 13,07 90,20
Tikus 3 3,14 7,98 11,47 13,62 14,42 15,06 14,36 13,59 93,63
Rata-rata 3,23 8,29 11,33 13,37 14,56 14,79 14,14 13,73 93,44+3,15

Jintan hitam 15 mg/kg

bb: Tikus 1 2,34 754 10,99 12,10 12,69 13,33 14,69 14,69 88,37

meniran 40,5 mg/kg bbb Tikus 2 1,95 5,87 9,18 11,63 12,94 13,10 14,10 13,81 82,58

(50%:50%) Tikus 3 2,30 6,27 8,72 10,21 12,32 13,81 13,81 12,71 80,16
Rata-rata 2,20 6,56 9,63 11,32 12,65 13,42 14,20 13,74 83,70+4,22

Jintan hitam 22,5

mg/kg bb Tikus 1 2,28 5,27 7,55 10,08 12,21 13,32 12,82 12,10 75,64

:meniran 20,25 mg/kg

bb Tikus 2 2,51 5,68 889 1242 1320 1349 13,30 12,56 82,06

(75%:25%) Tikus 3 2,30 5,78 7,58 9,10 10,94 11,70 12,07 11,43 70,89
Rata-rata 2,36 5,58 8,01 10,53 12,12 12,84 12,73 12,03 76,20+5,61

Jintan hitam 7,5 mg/kg

bb Tikus 1 3,03 7,08 9,62 12,97 14,92 15,55 15,76 14,63 93,56

:meniran 60,75 mg/kg

bb Tikus 2 2,47 6,44 928 1043 1261 14,92 1406 13,26 83,48

(25%:75%) Tikus 3 2,67 7,16 9,49 11,96 13,59 13,82 14,75 14,42 87,86
Rata-rata 2,73 6,89 9,46 11,79 13,71 14,76 14,86 14,10 88,30+5,05
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Hasil perhitungan AUC terhadap waktu

Kelompok Replikasi (cm2.Jam) AUCO0-8
Waktu (jam)
1 2 3 4 5 6 7 8
Jintan hitam 7,5
mg/kg bb: Tikus 1 2,93 6,75 8,77 10,20 11,76 13,13 13,29 12,48 79,31
meniran 40,5
mg/kg bb Tikus 2 2,78 6,55 9,32 1251 13,33 13,20 13,98 13,63 85,29
(25%:50%) Tikus 3 3,37 821 10,33 1196 1333 1442 1469 1353 89,83
Rata-rata 3,02 7,17 947 1156 1281 1358 1399 1321 84,8115,28
Jintan hitam 7,5
mg/kg bb Tikus 1 3,35 8,07 1045 1259 1425 1584 16,29 15,17 96,01
:meniran 20,25
mg/kg bb Tikus 2 2,93 8,15 11,08 13,14 1462 1462 1462 14,79 93,93
(25%:25%) Tikus 3 3,42 845 11,89 1368 1422 1559 16,36 15,15 98,75
Rata-rata 3,23 822 11,14 1314 1436 1535 1576 1504  96,23+2,42
Jintan hitam 22,5
mg/kg bb Tikus 1 2,61 6,91 944 10,99 1254 1352 14,12 13,67 83,81
:‘meniran 60,75
mg/kg bb Tikus 2 2,88 747 10,38 12,48 13,88 14,48 14,62 13,89 90,09
(75%:75%) Tikus 3 3,23 824 1046 1184 1269 1343 1425 13,82 87,95
Rata-rata 2,91 754 10,10 11,77 1304 1381 1433 13,79 87,28+3,19




Lampiran 21. Persentase penghambatan anafilaksis
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Kelompok Replikasi % penghambatan anafilaksis
Na-kromolin Tikus 1 57,89
2 mg/kg bb (kontrol positif) Tikus 2 60,52
Tikus 3 56,65
Rata-rata 58,35+1,98
Jintan hitam 30 mg/kg bb Tikus 1 8,06
(dosis 100%) Tikus 2 14,49
Tikus 3 20,37
Rata-rata 14,31+6,16
Meniran 81 mg/kg bb Tikus 1 8,41
(dosis 100%) Tikus 2 14,39
Tikus 3 11,13
Rata-rata 11,31+2,99
Jintan hitam 15 mg/kg bb: Tikus 1 16,13
meniran 40,5 mg/kg bb Tikus 2 21,62
(50%:50%) Tikus 3 23,92
Rata-rata 20,56+4,00
Jintan hitam 22,5 mg/kg bb Tikus 1 28,21
:meniran 20,25 mg/kg bb Tikus 2 22,12
(75%:25%) Tikus 3 32,71
Rata-rata 27,68+5,31
Jintan hitam 7,5 mg/kg bb Tikus 1 11,20
:meniran 60,75 mg/kg bb Tikus 2 20,77
(25%:75%) Tikus 3 16,61
Rata-rata 16,19+4,79
Jintan hitam 7,5 mg/kg bb: Tikus 1 24,73
meniran 40,5 mg/kg bb Tikus 2 19,05
(25%:50%) Tikus 3 14,74
Rata-rata 19,51+5,01
Jintan hitam 7,5 mg/kg bb Tikus 1 8,87
:meniran 20,25 mg/kg bb Tikus 2 10,85
(25%:25%) Tikus 3 6,27
Rata-rata 8,66+2,29
Jintan hitam 22,5 mg/kg bb Tikus 1 20,46
:meniran 60,75 mg/kg bb Tikus 2 14,49
(75%:75%) Tikus 3 16,52
Rata-rata 17,16+3,04




Lampiran 22. Uji ANOVA satu jalan data AUCy.g
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AUC,.5 (Cm2.jam)
N Mean Std. Std. Error | 95% Confidence Interval | Minimum | Maximum
Deviation for Mean
Lower Upper
Bound Bound

Na-CMC 0,5% (kontrol negatif) 3 105,3567 3,74746 | 2,16360 96,0475 114,6659 101,69 109,18
Na-kromolin 2 mg/kg bb (kontrol positif) 3 43,8800 2,07877 1,20018 38,7160 49,0440 41,60 45,67
Jintan hitam 2 mg/kg bb (100%) 3 90,2900 6,48709 | 3,74532 74,1752 106,4048 83,90 96,87
Meniran 81 mg/kg bb (100%) 3 93,4433 3,15415 | 1,82105 85,6080 101,2787 90,20 96,50
Jintan hitam 15 mg/kg bb:meniran 40,5 3 83,7033 4,21870 2,43567 73,2235 94,1832 80,16 88,37
mg/kg bb (50%:50%)
Jintan hitam 22,5 mg/kg bb:meniran 20,25 | 3 76,1967 5,60577 | 3,23649 62,2712 90,1222 70,89 82,06
mg/kg bb (75%:25%)
Jintan hitam 7,5 mg/kg bb:meniran 60,75 3 88,3000 5,05438 | 2,91815 75,7442 100,8558 83,48 93,56
mg/kg bb (25%:75%)
Jintan hitam 7,5 mg/kg bb:meniran 40,5 3 84,8100 5,27640 3,04633 71,7027 97,9173 79,31 89,83
mg/kg bb (25%:50%)
Jintan hitam 7,5 mg/kg bb:meniran 20,25 3 96,2300 2,41752 1,39576 90,2245 102,2355 93,93 98,75
mg/kg bb (25%:25%)
Jintan hitam 22,5 mg/kg bb:meniran 60,75 | 3 87,2833 3,19264 | 1,84327 79,3524 95,2143 83,81 90,09
mg/kg bb (75%:75%)

3 84,9493 16,24794 2,96645 78,8823 91,0164 41,60 109,18
Total

0




Tests of Normality
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Kelompok perlakuan Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Na-CMC 0,5% (kontrol negatif) ,183 3 ,999 3 ,931
Na kromolin 2 mg/kg bb (kontrol ,260 3 ,958 3 ,607
positif)
Jintan hitam 2 mg/kg bb (100%) ,178 3 ,999 3 ,952
Meniran 81 mg/kg bb (100%) ,190 3 ,997 3 ,902
Jintan hitam 15 mg/kg bb:meniran 40,5 272 3 ,947 3 ,556
mg/kg bb (50%:50%)
AUCos Jintan hitam 22,5 mg/kg bb:meniran ,206 3 ,993 3 ,836
(cm2jam) 20,25 mg/kg bb (75%:25%)
Jintan hitam 7,5 mg/kg bb:meniran ,201 3 ,994 3 ,856
60,75 mg/kg bb (25%:75%)
Jintan hitam 7,5 mg/kg bb:meniran ,203 3 ,994 3 ,849
40,5 mg/kg bb (25%:50%)
Jintan hitam 7,5 mg/kg bb:meniran ,203 3 ,994 3 ,849
20,25 mg/kg bb (25%:25%)
Jintan hitam 22,5 mg/kg bb:meniran ,249 3 ,967 3 ,653
60,75 mg/kg bb (75%:75%)
a. Lilliefors Significance Correction
P>0,05 (terdistribusi normal)
Test of Homogeneity of Variances
AUC5 (cm2.jam)
Levene Statistic dfl df2 Sig.
,557 9 20 ,816
P > 0,05 (varians homogen)
ANOVA
AUC g (cm2.jam)
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 7277,788 9 808,643 42,776 ,000
Within Groups 378,085 20 18,904
Total 7655,872 29

P<0,05 (memenuhu syarat ANOVA)




Multiple Comparisons

Dependent Variable: AUCg.g (cm2.jam)
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LSD
(1) Kelompok perlakuan (J) Kelompok perlakuan Mean Std. Error Sig. 95% Confidence
Difference Interval
(1-9) Lower Upper
Bound Bound

Na-kromolin 2 mg/kg bb (kontrol positif) 61,47667" 3,55004 ,000 | 54,0714 | 68,8819
Jintan hitam 2 mg/kg bb (100%) 15,06667" |  3,55004 ,000 7,6614 | 22,4719
Meniran 81 mg/kg bb (100%) 11,91333" |  3,55004 ,003 45081 | 19,3186
Jintan hitam 15 mg/kg bb:meniran 40,5 21,65333" 3,55004 ,000 14,2481 | 29,0586
mg/kg bb (50%:50%)
Jintan hitam 22,5 mg/kg bb:meniran 20,25 29,16000" 3,55004 ,000 21,7547 | 36,5653
mg/kg bb (75%:25%)

Na-CMC 0,5% (kontrol

negatif) Jintan hitam 7,5 mg/kg bb:meniran 60,75 17,05667" 3,55004 ,000 9,6514 | 24,4619
mg/kg bb (25%:75%)
Jintan hitam 7,5 mg/kg bb:meniran 40,5 20,54667" 3,55004 ,000 13,1414 | 27,9519
mg/kg bb(25%:50%)
Jintan hitam 7,5 mg/kg bb:meniran 20,25 9,12667" | 3,55004 ,018 1,7214 | 16,5319
mg/kg bb(25%:25%)
Jintan hitam 22,5 mg/kg bb:meniran 60,75 18,07333" |  3,55004 ,000 | 10,6681 | 25,4786
mg/kg bb (75%:75%)
Na-CMC 0,5% (kontrol negatif) -61,47667" |  3,55004 ,000 | -68,8819 | -54,0714
Jintan hitam 2 mg/kg bb (100%) -46,41000" |  3,55004 ,000 | -53,8153 | -39,0047
Meniran 81 mg/kg bb (100%) -49,56333" | 3,55004 000 | -56,9686 | -42,1581
Jintan hitam 15 mg/kg bb:meniran 40,5 -39,82333" 3,55004 ,000 | -47,2286 | -32,4181
mg/kg bb (50%:50%)
Jintan hitam 22,5 mg/kg bb:meniran 20,25 -32,31667" 3,55004 ,000 | -39,7219 | -24,9114
mg/kg bb (75%:25%)

Na kromolin 2 mg/kg bb N
Jintan hitam 7,5 mg/kg bb:meniran 60,75 -44,42000 3,55004 ,000 | -51,8253 | -37,0147

(kontrol positif)
mg/kg bb (25%:75%)
Jintan hitam 7,5 mg/kg bb:meniran 40,5 -40,93000" 3,55004 ,000 | -48,3353 | -33,5247
mg/kg bb (25%:50%)
Jintan hitam 7,5 mg/kg bb:meniran 20,25 -52,35000" 3,55004 ,000 | -59,7553 | -44,9447
mg/kg bb (25%:25%)
Jintan hitam 22,5 mg/kg bb:meniran 60,75 -43,40333" |  3,55004 ,000 | -50,8086 | -35,9981
ma/kg bb (75%:75%)

Jintan hitam 2 mg/kg bb Na-CMC 0,5% (kontrol negatif) -15,06667" |  3,55004 000 | -22,4719 | -7,6614
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(100%) Na kromolin 2 mg/kg bb (kontrol positif) 46,41000" 3,55004 ,000 | 39,0047 | 53,8153
Meniran 81 mg/kg bb (100%) -3,15333 | 3,55004 ,385 | -10,5586 4,2519
Jintan hitam 15 mg/kg bb:meniran 40,5 6,58667 3,55004 ,078 -,8186 | 13,9919
mg/kg bb (50%:50%)
Jintan hitam 22,5 mg/kg bb:meniran 20,25 14,09333" 3,55004 ,001 6,6881 | 21,4986

mg/kg bb (75%:25%)
Jintan hitam 7,5 mg/kg BB:meniran 60,75 1,99000 | 3,55004 ,581 -5,4153 9,3953

mg/kg bb (25%:75%)

Jintan hitam 7,5 mg/kg bb:meniran 40,5 5,48000 3,55004 ,138 -1,9253 | 12,8853
mg/kg bb (25%:50%)
Jintan hitam 7,5 mg/kg bb:meniran 20,25 -5,94000 3,55004 ,110 | -13,3453 1,4653

mg/kg bb (25%:25%)
Jintan hitam 22,5 mg/kg bb:meniran 60,75 3,00667 3,55004 ,407 -4,3986 | 10,4119

ma/kg bb (75%:75%)

Meniran 81 mg/kg bb Na-CMC 0,5% (kontrol negatif) -11,91333" | 3,55004 ,003 | -19,3186 | -4,5081
(100%) Na kromolin 2 mg/kg bb (kontrol positif) 49,56333" | 3,55004 ,000 | 42,1581 | 56,9686
Jintan hitam 2 mg/kg bb (100%) 3,15333 | 3,55004 ,385 -4,2519 | 10,5586
Jintan hitam 15 mg/kg bb:meniran 40,5 9,74000" | 3,55004 ,013 2,3347 | 17,1453
mg/kg bb (50%:50%)
Jintan hitam 22,5 mg/kg bb:meniran 20,25 17,24667" 3,55004 ,000 9,8414 | 24,6519

mg/kg bb (75%:25%)
Jintan hitam 7,5 mg/kg bb:meniran 60,75 5,14333 3,55004 ,163 -2,2619 | 12,5486

mg/kg bb (25%:75%)

Jintan hitam 7,5 mg/kg bb:meniran 40,5 8,63333" | 3,55004 ,025 1,2281 | 16,0386
mg/kg bb (25%:50%)
Jintan hitam 7,5 mg/kg bb:meniran 20,25 -2,78667 3,55004 442 | -10,1919 4,6186

mg/kg bb (25%:25%)
Jintan hitam 22,5 mg/kg bb:meniran 60,75 6,16000 | 3,55004 ,008 -1,2453 | 13,5653

ma/kg bb (75%:75%)

Na-CMC 0,5% (kontrol negatif) -21,65333" | 3,55004 ,000 | -29,0586 | -14,2481

Na kromolin 2 mg/kg bb (kontrol positif) 39,82333" | 3,55004 ,000 | 32,4181 | 47,2286

Jintan hitam 2 mg/kg bb (100%) -6,58667 | 3,55004 ,078 | -13,9919 ,8186

Meniran 81 mg/kg bb (100%) -9,74000" |  3,55004 ,013 | -17,1453 -2,3347
Jintan hitam 15 mg/kg

Jintan hitam 22,5 mg/kg bb:meniran 20,25 7,50667" |  3,55004 ,047 ,1014 | 14,9119

bb:meniran 40,5 mg/kg bb

mg/kg bb (75%:25%)
(50%:50%)

Jintan hitam 7,5 mg/kg bb:meniran 60,75 -4,59667 3,55004 ,210 | -12,0019 2,8086

markg bb (25%:75%)

Jintan hitam 7,5 mg/kg bb:meniran 40,5 -1,10667 3,55004 ,758 -8,5119 6,2986

mg/kg bb (25%:50%)
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Jintan hitam 7,5 mg/kg bb:meniran 20,25 -12,52667" |  3,55004 ,002 | -19,9319 -5,1214
mg/kg bb (25%:25%)
Jintan hitam 22,5 mg/kg bb:meniran 60,75 -3,58000 3,55004 ,325 1 -10,9853 3,8253
mg/kg bb (75%:75%)
Na-CMC 0,5% (kontrol negatif) -29,16000" |  3,55004 ,000 | -36,5653 | -21,7547
Na kromolin 2 mg/kg bb (kontrol positif) 32,31667" 3,55004 ,000 249114 | 39,7219
Jintan hitam 2 mg/kg bb (100%) -14,09333" |  3,55004 ,001 | -21,4986 -6,6881
Meniran 81 mg/kg bb (100%) -17,24667" | 3,55004 ,000 | -24,6519 -9,8414
Jintan hitam 15 mg/kg bb:meniran 40,5 -7,50667" 3,55004 ,047 | -14,9119 -,1014
mg/kg bb (50%:50%)
Jintan hitam 22,5 mg/kg
Jintan hitam 7,5 mg/kg bb:meniran 60,75 -12,10333" 3,55004 ,003 | -19,5086 -4,6981
bb:meniran 20,25 mg/kg bb
mg/kg bb (25%:75%)
(75%:25%)
Jintan hitam 7,5 mg/kg bb:meniran 40,5 -8,61333" 3,55004 ,025 | -16,0186 -1,2081
mg/kg bb (25%:50%)
Jintan hitam 7,5 mg/kg bb:meniran 20,25 -20,03333" 3,55004 ,000 | -27,4386 | -12,6281
mg/kg bb (25%:25%)
Jintan hitam 22,5 mg/kg bb:meniran 60,75 -11,08667" 3,55004 ,005 | -18,4919 -3,6814
mg/kg bb (75%:75%)
Na-CMC 0,5% (kontrol negatif) -17,05667" 3,55004 ,000 | -24,4619 -9,6514
Na kromolin 2 mg/kg bb (kontrol positif) 44,42000" 3,55004 ,000 | 37,0147 | 51,8253
Jintan hitam 2 mg/kg bb (100%) -1,99000 | 3,55004 ,581 -9,3953 5,4153
Meniran 81 mg/kg bb (100%) -5,14333 | 3,55004 ,163 | -12,5486 2,2619
Jintan hitam 15 mg/kg bb:meniran 40,5 4,59667 3,55004 210 -2,8086 12,0019
mg/kg bb (50%:50%)
Jintan hitam 7,5 mg/kg
Jintan hitam 22,5 mg/kg bb:meniran 20,25 12,10333" |  3,55004 ,003 4,6981 | 19,5086
bb:meniran 60,75 mg/kg bb
mg/kg bb (75%:25%)
(25%:75%)
Jintan hitam 7,5 mg/kg bb:meniran 40,5 3,49000 3,55004 337 -3,9153 10,8953
mg/kg bb (25%:50%)
Jintan hitam 7,5 mg/kg bb:meniran 20,25 -7,93000" 3,55004 ,037 | -15,3353 -,5247
mg/kg bb (25%:25%)
Jintan hitam 22,5 mg/kg bb:meniran 60,75 1,01667 | 3,55004 778 -6,3886 8,4219
ma/kg bb (75%:75%)
Na-CMC 0,5% (kontrol negatif) -20,54667" |  3,55004 ,000 | -27,9519 | -13,1414
Na kromolin 2 mg/kg bb (kontrol positif) 40,93000° |  3,55004 ,000 | 33,5247 | 48,3353
Jintan hitam 2 mg/kg bb (100%) -5,48000 | 3,55004 ,138 | -12,8853 1,9253
Jintan hitam 7,5 mg/kg
Meniran 81 mg/kg bb (100%) -8,63333" |  3,55004 ,025 | -16,0386 -1,2281
bb:meniran 40,5 mg/kg bb
Jintan hitam 15 mg/kg bb:meniran 40,5 1,10667 | 3,55004 ,758 -6,2986 8,5119
(25%:50%)
mg/kg bb (50%:50%)
Jintan hitam 22,5 mg/kg bb:meniran 20,25 8,61333" 3,55004 ,025 1,2081 16,0186

ma/kg bb (75%:25%)
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Jintan hitam 7,5 mg/kg bb:meniran 60,75 -3,49000 3,55004 ,337 | -10,8953 3,9153

mg/kg bb (25%:75%)

Jintan hitam 7,5 mg/kg bb:meniran 20,25 -11,42000" 3,55004 ,004 | -18,8253 -4,0147
mg/kg bb (25%:25%)
Jintan hitam 22,5 mg/kg bb:meniran 60,75 -2,47333 3,55004 ,494 -9,8786 4,9319

mg/kg bb (75%:75%)

Na-CMC 0,5% (kontrol negatif) -9,12667" 3,55004 ,018 | -16,5319 -1,7214
Na kromolin 2 mg/kg bb (kontrol positif) 52,35000" 3,55004 ,000 | 44,9447 | 59,7553
Jintan hitam 2 mg/kg bb (100%) 5,94000 | 3,55004 ,110 -1,4653 | 13,3453
Meniran 81 mg/kg bb (100%) 2,78667 3,55004 442 -4,6186 10,1919
Jintan hitam 15 mg/kg bb:meniran 40,5 12,52667" 3,55004 ,002 5,1214 | 19,9319

mg/kg bb (50%:50%)
Jintan hitam 7,5 mg/kg

Jintan hitam 22,5 mg/kg bb:meniran 20,25 20,03333" 3,55004 ,000 12,6281 | 27,4386
bb:meniran 20,25 mg/kg bb

mg/kg bb (75%:25%)

(25%:25%) X
Jintan hitam 7,5 mg/kg bb:meniran 60,75 7,93000 3,55004 ,037 ,5247 | 15,3353
mg/kg bb (25%:75%)
Jintan hitam 7,5 mg/kg bb:meniran 40,5 11,42000 3,55004 ,004 4,0147 | 18,8253
mg/kg bb (25%:50%)
Jintan hitam 22,5 mg/kg bb:meniran 60,75 8,04667" | 3,55004 ,020 1,5414 | 16,3519
mg/kg bb (75%:75%)
Na-CMC 0,5% (kontrol negatif) -18,07333" |  3,55004 ,000 | -25,4786 | -10,6681
Na kromolin 2 mg/kg bb (kontrol positif) 43,40333" 3,55004 ,000 | 35,9981 | 50,8086
Jintan hitam 2 mg/kg bb (100%) -3,00667 3,55004 ,407 | -10,4119 4,3986
Meniran 81 mg/kg bb (100%) -6,16000 3,55004 ,098 | -13,5653 1,2453
Jintan hitam 15 mg/kg bb:meniran 40,5 3,58000 3,55004 325 -3,8253 10,9853
mg/kg bb (50%:50%)

Jintan hitam 22,5 mg/kg

bb:meniran 60,75 ma/kg bb Jintan hitam 22,5 mg/kg bb:meniran 20,25 11,08667" |  3,55004 ,005 3,6814 | 18,4919

(75%:75%) mg/kg bb (75%:25%)
Jintan hitam 7,5 mg/kg bb:meniran 60,75 -1,01667 3,55004 778 -8,4219 6,3886
mg/kg bb (25%:75%)
Jintan hitam 7,5 mg/kg bb:meniran 40,5 2,47333 3,55004 ,494 -4,9319 9,8786
mg/kg bb (25%:50%)
Jintan hitam 7,5 mg/kg bb:meniran 20,25 -8,94667" |  3,55004 ,020 | -16,3519 | -1,5414

mg/kg bb (25%:25%)

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Lampiran 23. Uji statistik korelasi persentase penghambatan degranulasi sel mast
dengan persentase penghambatan anafilaksis kutan aktif.

Descriptives

Statistic Std. Error
Mean 10,9767 1,66293
Lower Bound 7,1419
95% Confidence Interval for Mean
Upper Bound 14,8114
5% Trimmed Mean 10,9091
Median 10,9800
Variance 24,888
% penghambatan degranulasi sel
Std. Deviation 4,98879
mast
Minimum 4,88
Maximum 18,29
Range 13,41
Interquartile Range 9,75
Skewness ,196 717
Kurtosis -1,373 1,400
Mean 21,5256 4,95589
Lower Bound 10,0972
95% Confidence Interval for Mean
Upper Bound 32,9539
5% Trimmed Mean 20,1945
Median 17,1600
Variance 221,048
% penghambatan anafilaksis
Std. Deviation 14,86768
kutan aktif
Minimum 8,66
Maximum 58,35
Range 49,69
Interquartile Range 11,31
Skewness 2,267 717
Kurtosis 5,748 1,400




Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
% penghambatan degranulasi sel ,132 9 ,200" ,935 9 ,530
mast
% penghambatan anafilaksis kutan ,304 9 ,016 , 738 9 ,004
aktif

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Salah satu kelompok data tidak terdistribusi normal (p < 0,05).

Uji korelasi Spearman:

Correlations

% penghambatan

degranulasi sel mast

% penghambatan
anafilaksis kutan

aktif

mast

Spearman's rho

aktif

% penghambatan degranulasi sel

% penghambatan anafilaksis kutan

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)

N

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)

N

1,000

,795

,010

795

,010

1,000

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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